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Kata Kunci Abstrak
Litbelrasi SaiES Literasi Sains yang meliputi kemampuan memahami, mengevaluasi, dan
Bibliometri

menerapkan pengetahuan ilmiah telah muncul sebagai kompetensi penting dalam
penelitian ini menyajikan hasil analisis literasi sains dalam pendidikan IPA. Tujuan
utama penelitian ini adalah (1) untuk menganalisis tren publikasi ilmiah tentang
literasi sains dalam pendidikan IPA; (2) mengidentifikasi hubungan antara
penulis, lembaga, dan negara; dan (3) memahami struktur dan fokus tema
penelitian dan pengajaran literasi IPA dalam pendidikan IPA. Artikel tersebut
terdiri dari 160 artikel tahun 2004-2024 yang berasal dari database Scopus.
Perangkat lunak VosViewer digunakan untuk menganalisis dan
memvisualisasikan data penelitian. Pemetaan jaringan bibliometrik menggunakan
teknik visualisasi kesamaan. Studi bibliometrik ini mengikuti langkah-langkah
yang diuraikan dalam Item Pelaporan Pilihan untuk Tinjauan Sistematis dan Meta-
Analisis (PRISMA) dan metode meta-analisis jaringan, sering disingkat PRISMA.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian tentang keterampilan literasi
sains dalam dua dekade terakhir mengalami peningkatan. Studi ini
merekomendasikan agar penelitian di jenjang pendidikan menengah dengan
memperhatikan aspek karakteristik literasi sains dapat dilakukan pada penelitian
berikutnya.

Kata Kunci 4
Kata Kunci 5

1. Pendahuluan

Selama beberapa dekade terakhir, literasi sains semakin mendapat perhatian
sebagai tujuan utama pendidikan sains yang diakui secara global dan telah diterapkan dalam
kerangka pendidikan di berbagai negara untuk mendorong kemajuan pendidikan sains
secara internasional (Broderick, 2023). Salah satu hal krusial yang mempengaruhi kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi di suatu negara adalah seberapa baik masyarakat
memahami sains, misalnya pemahaman masyarakat negara maju seperti Amerika dalam
membuat keputusan yang tepat tentang isu-isu penting dalam fenomena alam (Costa, et al.,
2021). Literasi sains menjadi penting dalam membantu masyarakat memahami dampak
sains pada kehidupan masyarakat, sehingga lebih siap menghadapi tantangan global yang
memerlukan pemahaman ilmiah. Sementara itu, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Indonesia telah mengidentifikasi peningkatan kualitas pembelajaran di seluruh jenjang
pendidikan sebagai prioritas strategis, termasuk upaya untuk meningkatkan skor rata-rata
literasi sains dalam penilaian PISA (Septiadevana & Abdullah, 2024).

Literasi sains mencakup berbagai dimensi dan memiliki struktur yang tersusun
secara hierarkis (Shen, 1975; Miller, 1983; Laugksch, 2000; Holbrook et al., 2009). Literasi
sains (scientific literacy) merupakan sebagai kemampuan memanfaatkan pengetahuan
ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan faktual untuk memahami
alam semesta, serta perubahannya akibat aktivitas manusia (Hurd, 1998; OECD, 2003;
Deming, et al,, 2007; Snow, et al.,, 2016). Berdasarkan data PISA yang menyajikan informasi
kemajuan pendidikan, pada tahun 2018 Indonesia menduduki peringkat ke-74 dari 79
negara, yang termasuk dalam golongan rendah (OECD, 2018). Kemudian, hasil rata-rata
PISA tahun 2022 lebih menurun pada bidang sains, matematika, dan membaca diakibatkan
oleh masa pandemi (OECD, 2023). Data tersebut menunjukkan literasi sains di Indonesia
masih menjadi perhatian pendidikan. Berdasarkan data tersebut yang menunjukkan
Indonesia masih memiliki kemampuan literasi yang rendah, sehingga perlu ditekankan
aspek literasi dalam proses pendidikan sains. Peran pendidikan sangat krusial dalam
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mengembangkan literasi sains dan kemampuan inovatif, terutama dalam konteks
pendidikan abad 21 (Marwabh, et al., 2024). Maka terus dilakukan perbaikan pada penilaian
PISA selanjutnya, dimana pada PISA 2025 terdapat perkembangan kompetensi pada literasi
sains. Berikut gambar framework PISA 2025 science assessment dapat dilihat sebagai
berikut (OECD, 2023b)
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Gambar 1. Framework PISA 2025 science assessment

The PISA 2025 framework expands on the 2018 version by clarifying procedural and
epistemic knowledge, aiming to improve students' understanding of fundamental scientific
principles and their application in decision-making (Deta, et al, 2024). Diagram ini
menggambarkan kerangka penilaian literasi sains PISA 2025. Kompetensi utama yang
dinilai meliputi: menjelaskan fenomena ilmiah, merancang dan mengevaluasi penyelidikan
ilmiah serta menginterpretasi data, dan menggunakan informasi ilmiah untuk pengambilan
keputusan. Kompetensi ini harus diterapkan dalam berbagai konteks, yaitu personal, lokal,
dan global. Untuk menampilkan kompetensi tersebut, siswa memerlukan pengetahuan yang
mencakup konten, prosedural, dan epistemik. Selain itu, bagaimana individu menerapkan
kompetensi ini dipengaruhi oleh identitas sains, termasuk modal sains (science capital),
keyakinan epistemik, sikap dan disposisi terhadap sains, serta kesadaran dan kepedulian
terhadap lingkungan (OECD, 2023b).

Pendidikan yang bermutu, terutama dalam pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam
memainkan peran penting dalam meningkatkan literasi sains siswa. Literasi sains, yang
mencakup pemahaman dan penerapan konsep serta metode ilmiah, memungkinkan siswa
untuk berpikir kritis dan mengambil keputusan berdasarkan bukti dalam kehidupan sehari-
hari (Altenberga & Rubene, 2022). Peningkatan literasi sains siswa di sekolah tidak hanya
mempersiapkan mereka menjadi ilmuwan masa depan, tetapi juga membantu mereka
memahami isu-isu global, seperti perubahan iklim dan teknologi kesehatan, yang semakin
relevan di era modern (Cho, 2022). Oleh karena itu, pembelajaran IPA yang efektif dan
inovatif diperlukan untuk membekali siswa dengan keterampilan yang dibutuhkan dalam
menghadapi tantangan masyarakat yang kompleks dan berbasis teknologi.

Artikel ini bertujuan untuk memberikan analisis bibliometrik terhadap literatur
yang terkait dengan studi literasi sains dalam pendidikan sains dan mengidentifikasi trend
dalam studi atau publikasi yang diindeks oleh basis data Scopus dari tahun 2004 hingga
2024. Penerapan metode bibliometrik memudahkan pemeriksaan status penelitian dalam
bidang pengetahuan tertentu. Analisis ini dapat mengungkap topik-topik utama dalam
bidang tersebut yang merupakan bagian penting dari publikasi dan menyajikan peluang
penelitian untuk literasi sains dalam pendidikan, khususnya IPA terpadu.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan analisis bibliometrik dengan bantuan basis data Scopus.
Data dikumpulkan pada tanggal 13 September 2024, dengan menggunakan kata kunci
"Literasi sains dan Pendidikan IPA". Cakupan penelitian ini terbatas pada publikasi dari
tahun 2004 hingga 2024 atau selama dua dekade terakhir. Data yang diperoleh disimpan
dalam format CSV. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan Vosviewer, Microsoft Excel,
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dan Microsoft Word untuk membuat visualisasi yang lebih menarik dan analisis yang lebih
mendalam. Analisis bibliometrik dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan
memverifikasi tren terkini dalam pengembangan penelitian (Indriati et al., 2024).
Penelitian ini juga melakukan studi tinjauan pustaka dengan menggunakan item
pelaporan yang disukai untuk tinjauan sistematis dan meta analisis serta metode meta
analisis jaringan atau disingkat PRISMA (Rethlefsen et al, 2021; Sawyer et al, 2019).
Tinjauan sistematis bertujuan untuk menyusun dan mensintesis semua penelitian yang
memenuhi kriteria kelayakan yang telah ditentukan sebelumnya dengan menggunakan
metode yang berupaya meminimalkan bias (Higgins, et al., 2011). Berikut bagan PRISMA
dari penelitian ini sebagai berikut.

Universitas Negeri Malang

l Topic: Sclentific Literacy In Sclence Education I
( )
) Scope and Coverage
Topic and Scope Datase: Scopus
Search Field: Article title and subject area
Time frame: 2004-2024

N
v
/ \ . ‘.Se'a.rg:h String: '

NL-AMSH

¥
Data Extraction Date:
Identification 13 September 2024
)
Total Number of Document Identified: Number of
222 = Duplicated:
0
v
Total Number of Document After
Eliminating the Duplicated:
222
| S ¥
—_— Number of
Total Number of Document Screened: »  Exclude:
Screening 222 56
\ : ‘
Total Number of Assessed for Number of
Eligibility Elig ibility: —»| Exclude:
\ J 166 6
v
Included Total Number of Document Included
) for Bibliometric Analysis:
160

Gambar 2. Framework PISA 2025 science assessment

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan trend dan perkembangan kemampuan literasi sains di
pendidikan sains selama dua dekade terakhir yang mendapatkan 160 dokumen yang relevan
dengan hal tersebut. Hal yang dianalisis antara lain jumlah penelitian dalam literasi sains
dari tahun ke tahun, visualisasi penerapan literasi sains dalam pembelajaran sains,
keterhubungan penulis dokumen dalam literasi sains, jurnal asal dokumen penelitian, serta
dampak penelitian literasi sains terhadap mutu pendidikan. Berikut penjelasan lebih lanjut
terkait hasil penelitiannya. Jumlah dokumen yang diambil dari basis data Scopus dari tahun
2004 hingga 2024 ditampilkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Publikasi Penelitian Tren Literasi Sains tahun 2004-2024

Gambar 3 mengilustrasikan jumlah dokumen yang diterbitkan dalam literasi ilmiah
dari tahun 2004 hingga 2024. Data menunjukkan bahwa pada tahun 2004, ada satu artikel
yang diterbitkan. Namun, antara tahun 2008, tidak ada artikel yang diterbitkan di bidang ini.
Lebih jauh lagi, mulai dari tahun 20100, ada peningkatan yang nyata dalam publikasi,
mencapai puncaknya pada tahun 2018 dan 2022, dengan 21 dan 18 artikel yang diterbitkan
setiap tahun. Penurunan publikasi diamati pada tahun 2020, sebuah tren yang mungkin
dikaitkan dengan dampak COVID-19, yang secara signifikan mempengaruhi pertemuan
publikasi (Uddin et al., 2023). Pergeseran praktik pendidikan dari lingkungan tatap muka ke
virtual juga berdampak pada sistem pembelajaran. Pada tahun 2024, hanya 16 dokumen
yang telah dicatat, tetapi jumlah ini diperkirakan akan berubah karena tahun ini hanya
berjalan selama beberapa bulan lagi tersisa.

3.1 Peta Bibliometrik dalam literasi sains
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Gambar 4. Visualisasi Penerapan Literasi Sains

Gambar 4 menyajikan visualisasi ko-kemunculan pada peta berdasarkan data teks
yang terkait dengan literasi sains dalam pendidikan sains. Peta bibliometrik literasi sains
dalam pendidikan sains mengungkap 12 klaster atau kelompok berbeda, klaster tersebut
dibedakan berdasarkan warna. Warna kluster yang terlihat yakni: merah, hijau tua, biru tua,
kuning, ungu, biru muda, orange, coklat, pink, dusty pink, sage, dan biru pucat. Peta tersebut
menampilkan 132 kata, yang masing-masing dihubungkan oleh jaringan yang menampilkan
kata kunci terkait dalam literasi sains. Selain itu, terdapat 1065 link strength literasi sains
terhadap keyword lainnya yang saling keterkaitan. Warna kelompok tersebut sesuai dengan
keterkaitannya berdasarkan hubungan di antara mereka. Semakin besar lingkarannya,
semakin sering kata atau data teks tersebut digunakan dalam konteks literasi sains. Dari
visualisasi ini, terlihat jelas bahwa literasi sains terkait erat dengan berbagai kata yang
disorot.

Setiap node dikelompokkan dalam cluster berdasarkan kemunculan bersamaan
dengan kata kunci lain. Cluster merah menjelaskan tentang topik yang berkaitan dengan
pembelajaran sains di sekolah menengah, pengembangan penelitian, problem-solving, serta
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pengumpulan data. Hal ini menunjukkan bahwa ada banyak penelitian yang
menghubungkan literasi sains dengan pendidikan siswa, khususnya dalam pengembangan
kemampuan penelitian dan berpikir Kritis. Cluster Hijau mencakup kata kunci seperti
"technology", "PISA", "covid-19", "nanotechnology”, dan "data literacy". Topik ini terkait
dengan teknologi dan literasi data, menunjukkan penelitian yang mungkin menghubungkan
literasi sains dengan tren teknologi baru dan pandemi COVID-19. Cluster Biru, berfokus pada
pendidikan sains yang lebih konseptual dan teoritis, seperti "curricula”, "conceptual
understanding”, dan "physical science". Cluster ini tampaknya mengeksplorasi cara-cara
pemahaman konseptual dalam pendidikan sains. Cluster Ungu, cluster ini berkaitan dengan
civic science literacy dan sekolah menengah. Hal ini menunjukkan fokus pada dampak sosial
dan kewarganegaraan dari literasi sains, mungkin terkait dengan pengetahuan publik dan
partisipasi dalam kegiatan ilmiah.

Garis-garis antar-node menunjukkan hubungan antara satu topik dengan topik
lainnya. Hubungan yang kuat (garis tebal) menunjukkan topik yang sering dibahas bersama,
misalnya antara "students”, "science learning”, dan "problem solving". Ini menunjukkan
bahwa pengembangan kemampuan pemecahan masalah dalam konteks pembelajaran sains
menjadi perhatian besar dalam literasi sains. Kata kunci seperti "data science", "data
literacy", dan "data visualization” muncul di cluster yang lebih teknologis. Ini menunjukkan
bahwa literasi sains semakin bergeser ke arah data-driven science, di mana kemampuan
memahami dan menginterpretasikan data menjadi penting dalam literasi sains. Kata kunci
seperti "data science", "data literacy"”, dan "data visualization" muncul di cluster yang lebih
teknologis. Ini menunjukkan bahwa literasi sains semakin bergeser ke arah data-driven
science, di mana kemampuan memahami dan menginterpretasikan data menjadi penting
dalam literasi sains.

Gambar 5. Visualisasi Kepadatan Literasi Sains dalam Pembelajaran Sains

Gambar 5 mengilustrasikan variasi dalam intensitas dan ukuran kata, yang
menunjukkan berbagai tingkat penekanan dalam kumpulan data. Kata-kata dengan
intensitas yang lebih terang dan ukuran yang lebih besar, seperti “science literacy”,
"students”, "education”, "science education”, dan "curricula” disorot sebagai istilah-istilah
penting. Sebaliknya, kata-kata seperti "informal learning” “civic science learning”,
“environmental education”, "data literacy” dan banyak lainnya muncul dengan intensitas
yang lebih rendah, yang menunjukkan bahwa kata-kata tersebut memiliki fokus sekunder.
Visualisasi kepadatan ini mengungkapkan hal baru dalam pengajaran sains dan
keterampilan literasi ilmiah, yang menunjukkan bahwa kata-kata tersebut adalah kata-kata
yang paling sering digunakan dalam penelitian tentang literasi ilmiah dalam pendidikan
sains. Temuan ini menunjukkan bahwa kata-kata dengan kepadatan dan ukuran yang lebih
besar mewakili hal-hal baru yang paling signifikan dalam topik penelitian literasi ilmiah
dalam pendidikan sains.

Diskusi mengenai pendidikan sains, kata kunci "literasi sains" menjadi yang paling
menonjol, menekankan pentingnya pemahaman dan penerapan konsep ilmiah dalam
kehidupan sehari-hari sebagai bagian krusial dari sistem pendidikan global. Fokus pada kata
kunci "siswa" mengindikasikan bahwa banyak penelitian menyoroti peran siswa dalam
mengembangkan literasi sains, sementara "pendidikan sains" juga menjadi pusat perhatian,
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menyoroti bagaimana sains diajarkan dan dipelajari di sekolah. Selain itu, munculnya kata
kunci seperti "literasi data" dan "sains data" mencerminkan peningkatan pentingnya
keterampilan analisis data di dunia pendidikan sains modern, di mana siswa diharapkan
lebih mampu mengolah data ilmiah. Isu lain seperti "pendidikan lingkungan" dan "literasi
kesehatan" menunjukkan bahwa literasi sains tidak terbatas pada mata pelajaran
konvensional, tetapi juga mencakup isu-isu sosial yang lebih luas, seperti tanggung jawab
terhadap lingkungan dan kesadaran kesehatan.
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Gambar 6. Network keyword “science learning” Gambar 7. Network keyword “education”

Berdasarkan Gambar 6, dan 7, peta jaringan yang divisualisasikan menggambarkan
interkonektivitas di antara kata kunci "keterampilan literasi sains" "education” dan "science
learning” Istilah-istilah ini terkait erat dengan literasi ilmiah dalam pembelajaran sains,
dengan setiap warna dalam kelompok menunjukkan kelompok yang saling terkait. Pada,
Gambar 6 tema utama yang terlihat adalah "science literacy” (literasi sains), yang berada di
pusat visualisasi, menunjukkan bahwa ini adalah fokus utama dalam dataset tersebut. Istilah
ini sangat terkait dengan istilah penting lainnya seperti "education” (pendidikan), "students”
(siswa), "teaching" (pengajaran), dan "scientific literacy” (literasi ilmiah). Ada beberapa
klaster yang muncul dalam visualisasi ini. Klaster hijau berfokus pada siswa dan "science
learning” (pembelajaran sains), yang menunjukkan bahwa penelitian ini banyak
mengeksplorasi bagaimana keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap konsep sains
memengaruhi literasi mereka. Istilah seperti "junior high schools" (sekolah menengah
pertama) dan "students' interests” (minat siswa) muncul, menunjukkan fokus penelitian
pada pengaturan pendidikan dan pengalaman siswa. Klaster kuning berputar di sekitar
literasi ilmiah dan hubungannya dengan "conceptual understanding” (pemahaman
konseptual) serta "science learning”. Sementara itu, klaster merah menyoroti istilah seperti
"science education” (pendidikan sains) dan "scientific knowledge" (pengetahuan ilmiah),
yang menunjukkan bahwa aspek pendidikan sains menjadi topik penting dalam peningkatan
literasi sains. Klaster biru menyoroti istilah seperti "lifelong learning” (pembelajaran
sepanjang hayat), yang menyiratkan bahwa literasi sains tidak hanya terbatas pada
pendidikan formal tetapi juga merujuk pada pembelajaran informal dan berkelanjutan
sepanjang hidup. Visualisasi ini menegaskan bahwa literasi sains sangat terkait dengan
sistem pendidikan, hasil pembelajaran siswa, dan pengaruhnya terhadap pengembangan
pengetahuan ilmiah di masa depan.

Sedangkan pada gambar 7, literasi sains dengan fokus pada hubungannya dengan
"education”, "students"”, dan "scientific literacy". Klaster merah, yang sangat terkait dengan
"education” dan "science education”, menunjukkan hubungan kuat antara literasi sains

dengan pengajaran dan pendidikan formal. Klaster hijau berfokus pada "students" dan
"science learning”, mengindikasikan pentingnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran
sains untuk meningkatkan literasi mereka. Klaster biru menyoroti topik "literacy" secara
umum serta "human", yang menunjukkan keterkaitan antara literasi ilmiah dan berbagai
aspek pembelajaran manusia. Klaster kuning dan ungu mencakup topik-topik seperti
"physics" dan "guided inquiry"”, menandakan fokus pada pendekatan pembelajaran tertentu
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dalam meningkatkan pemahaman konseptual. Secara keseluruhan, visualisasi ini
memperlihatkan keterkaitan erat antara literasi sains, pendidikan, dan metode pengajaran
dalam meningkatkan pemahaman sains di kalangan siswa.
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3.2 Peta negara dalam literasi sains

Gambar 8. Visualisasi kolaborasi ilmiah antarnegara

Visualisasi ini menunjukkan jaringan kolaborasi ilmiah antarnegara, di mana
Amerika Serikat tampak sebagai negara dengan pengaruh paling besar, ditandai oleh ukuran
node yang dominan. Ini mengindikasikan bahwa Amerika Serikat terlibat dalam banyak
kolaborasi riset internasional, terutama dengan negara-negara seperti China, Jerman, dan
Kanada. Kolaborasi Amerika Serikat dengan China tampak sangat kuat, diikuti dengan
hubungan erat dengan Jerman dan Kanada, sebagaimana terlihat dari garis tebal yang
menghubungkan negara-negara tersebut. Negara-negara lain, seperti Inggris, Norwegia,
Belgia, Finlandia, dan Taiwan, membentuk kelompok kolaborasi yang lebih kecil, terutama
dalam cluster Eropa, sementara Singapura terhubung dengan jaringan yang lebih luas,
termasuk Amerika Serikat. Kanada dan China, meskipun tidak sebesar Amerika Serikat, juga
memainkan peran penting dalam kolaborasi riset global. Visualisasi ini menyoroti betapa
globalnya kolaborasi ilmiah saat ini, dengan keterlibatan negara dari berbagai benua,
khususnya hubungan kuat antara Amerika Serikat dan negara-negara di Eropa serta Asia,
yang semakin memperkuat jaringan riset internasional.

3.3 Peta penulis dalam literasi sains

Gambar 9. Visualization Network on Documents Writer, and Collaboration Between
Writer
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Gambar 9 menyajikan visualisasi penulis dokumen dan hubungan kolaborasi mereka.
Metadata mencakup 488 penulis. Visualisasi menunjukkan pola kolaborasi di antara penulis;
misalnya, warna merah menunjukkan Kkolaborasi antara penulis Barriault C, Back, dan
Mariana. Contoh lainnya, warna biru menunjukkan kolaborasi antara penulis Rohman
dengan Jannati. Selain itu, beberapa penulis belum kolaborasi dengan penulis lain, seperti
Daniel S. Suhandi A. Fergusson ], Anyanwu R., dan lainnya. Visualisasi ini menyoroti
jaringan kolaborasi dan kontribusi individu dalam komunitas penelitian. Selain itu, berikut
terdapat 10 penulis teratas yang menggeluti penelitian di bidang literasi sains dapat dilihat
pada gambar 10.

Gambar 10. Visualization Network of Top Ten Authors

Gambar 10 menunjukkan jaringan sepuluh penulis paling terkemuka dan koneksi
mereka dalam bidang literasi sains dalam pembelajaran IPA, sebagaimana diperoleh dari
basis data Scopus. Penulis tersebut meliputi Kleinschmit S., Yore L., Rochman C., Jannati E D.,
Oliver C A, Grabau L J., Baram Tsabari A., Fergusson |., Siahaan P., dan Overton M. Individu-
individu ini merupakan kontributor teratas untuk topik tersebut berdasarkan publikasi dan
kolaborasi mereka. Selain itu, berdasarkan gambar tersebut terdapat penulis yang saling
berkolaborasi dalam publikasinya, misalnya penulis asal Indonesia yakni Rochman C dan
Siahaan P, kedua penulis dari 10 peringkat teratas pernah berkolaborasi dalam menulis
terkait literasi sains dalam pembelajaran IPA di sekolah dalam satu dokumen. Penjelasan
lebih terperinci tentang kontribusi dan koneksi penulis dapat dilihat pada Table 1.

Table 1. Penulis 10 teratas tentang topik Literasi Sains dalam Pembelajaran Sains

No Author Documents Citations Total Link Strength
1. Kleinschmit, 2 19 155
2. Stephen 2 19 155
3. Overton, Michael 2 17 23
4, Jannati, E.D 2 17 23
5. Siahaan, P 3 23 18
6. Rochman, C 2 6 17
7. Fergusson, ] 2 6 17
8. Oliver, C. A 3 33 5
9. Baram-Tsabari, 3 298 4

10. Ayelet 3 13 1

Yore, Larry D.
Grabau, Larry |

Tabel 1 menunjukkan 10 penulis teratas tentang literasi sains dalam pembelajaran
IPA. Kleinschmit, Stephen dan Overton, Michael memiliki kontribusi terbesar dengan 2
dokumen, 19 kutipan, dan kekuatan total tautan tertinggi (155), menunjukkan pengaruh
signifikan dalam jaringan literatur. Yore, Larry D. memiliki kutipan terbanyak (298), tetapi
kekuatan tautannya rendah, yang menunjukkan keterhubungannya dalam jaringan lebih
terbatas. Penulis seperti Baram-Tsabari, Ayelet memiliki kutipan cukup tinggi (33) tetapi
dengan kekuatan tautan yang rendah, menandakan dampak yang lebih kecil dalam jaringan
kolaborasi.

3.2 Jurnal Publikasi Asal
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Dari analisis yang dilakukan menggunakan VOSviewer, juga memungkinkan untuk memerik
distribusi publikasi jurnal berdasarkan dokumentasi dalam metadata yang diamati dari
basis data penelitian Scopus. Basis data ini mencantumkan 91 jurnal terkait dengan bidang
yang diteliti. Selain itu, VOSviewer memungkinkan pemusatan data jurnal sesuai dengan
preferensi peneliti. Dalam hal ini, peneliti telah berfokus pada 5 jurnal teratas di bidang
tersebut, yang dapat dilihat pada Gambar 10.

Gambar 11. Visualization of Top 5 Origins Publication Journal

Berdasarkan volume publikasi yang dihasilkan oleh peneliti, sumber atau asal jurnal
dapat ditentukan. Selain itu, dapat dilihat dari hasil overlay jurnal terkait yang menunjukkan
evolusi temporal literatur. Journal of Geoscience Education dan Science Education berperan
lebih awal (2010-2014), sedangkan International Journal of Science Education berfungsi
sebagai jembatan (2015-2016). Journal of Physics: Conference Series lebih berpengaruh
pada penelitian terbaru (2018-2020), mencerminkan tren terkini yang fokus pada sains
pendidikan atau konferensi. Tabel 2 menyajikan 5 sumber jurnal teratas yang telah
menerbitkan artikel terbanyak tentang literasi sains dalam pendidikan sains dari tahun
2004 hingga 2024.

Table 2. Top 5 Total Publications Based on Journal

No Jurnal Asal Usul Documents Citations Total Link
Strength

1. Science Education 5 388 50

2. International Journal of Science 9 342 56

3. Education 23 100 15

4. Journal of Physics: Conference 5 78 9

5. Series Journal of Geoscience 15 6 18

Education
6. AIP Conference Proceedings

Tabel ini menunjukkan lima sumber yang dipilih terkait literatur literasi sains.
Science Education dan International Journal of Science Education menonjol dengan kutipan
yang sangat tinggi, masing-masing 388 dan 342, serta kekuatan tautan total yang juga
signifikan (50 dan 56). Journal of Physics: Conference Series memiliki jumlah dokumen
terbesar (23), tetapi dengan jumlah kutipan lebih sedikit (100) dan kekuatan tautan
moderat (15). Journal of Geoscience Education memiliki 78 kutipan dari 5 dokumen,
sedangkan AIP Conference Proceedings memiliki jumlah dokumen yang banyak (15), tetapi
jumlah kutipannya sangat rendah (6). Ini menunjukkan bahwa meskipun beberapa sumber
memiliki banyak dokumen, tingkat kutipan dan kekuatan tautan mereka bervariasi secara
signifikan, dengan beberapa jurnal lebih berpengaruh dalam topik ini.

3.3 Dampak Penelitian Literasi Sains terhadap Mutu Pendidikan

Literasi sains berdampak signifikan terhadap kualitas pendidikan dengan
meningkatkan praktik pengajaran, memperbaiki keterlibatan siswa, dan membentuk
kewarganegaraan yang terinformasi. Integrasi literasi ke dalam pendidikan sains telah
terbukti meningkatkan keterampilan penyelidikan dan sikap siswa, terutama di antara
kelompok yang terpinggirkan seperti perempuan, sehingga mendorong kesetaraan dalam
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pendidikan sains (Cho, 2022). Pendekatan ini sejalan dengan Model Rekonstruksi
Pendidikan, yang menekankan keseimbangan antara materi pelajaran dan kebutuhan
belajar siswa. Literasi sains juga sangat penting untuk pengambilan keputusan yang
terinformasi dan partisipasi demokratis, karena menjembatani kesenjangan pengetahuan
antara ahli dan masyarakat umum(Kotsis, 2024). Selain itu, penelitian ini juga mendorong
peningkatan kompetensi guru dalam mengajar secara interaktif dan relevan, yang
berkontribusi pada efektivitas pembelajaran. Di tingkat kebijakan, literasi sains telah
mempengaruhi perbaikan kurikulum pendidikan di banyak negara, dengan dampak positif
pada prestasi siswa dalam tes internasional seperti PISA (Ustun et al., 2022). Literasi sains
juga mempersiapkan siswa untuk memasuki pasar kerja berbasis teknologi dan
pengetahuan ilmiah, meningkatkan kesiapan mereka menghadapi tantangan dunia kerja
modern. Secara keseluruhan, literasi sains merupakan kunci dalam meningkatkan kualitas
pendidikan global.

4, Simpulan

Penelitian ini mengungkapkan tren dan perkembangan literasi sains dalam pendidikan
sains selama dua dekade terakhir, menganalisis 160 artikel dari database Scopus
menggunakan metode bibliometrik. Hasilnya menunjukkan peningkatan publikasi yang
signifikan terkait literasi sains, yang mencerminkan pentingnya topik ini dalam pendidikan
global. Kolaborasi antara penulis dan institusi juga menunjukkan pertumbuhan, menunjukkan
jaringan penelitian yang berkembang. Temuan ini menunjukkan bahwa literasi sains sangat
penting tidak hanya untuk memahami masalah ilmiah tetapi juga untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dan mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global. Studi ini
merekomendasikan fokus yang lebih besar pada karakteristik literasi sains di tingkat
pendidikan menengah sebagai langkah selanjutnya untuk meningkatkan pendidikan IPA.
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